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INTRODUCTION

Pendidikan sejarah Islam di sekolah-sekolah menengah sangat penting untuk memperkenalkan siswa
pada perjuangan besar yang dilakukan oleh para sahabat Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan
Islam. Meskipun sejarah Islam memiliki dampak besar terhadap peradaban dunia, sering kali materi ini
kurang menarik bagi siswa jika disampaikan dengan cara yang konvensional. Pembelajaran yang tidak
mengakomodasi perbedaan kemampuan dan minat siswa dapat mengurangi pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam mempelajari sejarah tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai metode, seperti pembelajaran diferensiasi, dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang perjuangan sahabat dalam menyebarkan Islam. Seperti yang
dijelaskan oleh Baihaki (2019), pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap sejarah Islam, termasuk perjuangan sahabat
dalam menyebarkan ajaran Islam.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pengajaran sejarah Islam adalah cara menyampaikan kisah
perjuangan sahabat Nabi yang penuh dengan nilai-nilai heroik dan perjuangan tanpa mengenal lelah.
Sering kali, materi sejarah tersebut disampaikan dengan cara yang kaku dan sulit dihubungkan dengan
pengalaman hidup siswa. Menurut penelitian oleh Arafat dan Fahrullah (2019), kurangnya konteks yang
relevan dalam pembelajaran sejarah Islam dapat membuat siswa merasa materi tersebut kurang menarik
dan tidak relevan dengan kehidupan mereka saat ini. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan berbasis pada kebutuhan siswa sangat diperlukan agar mereka dapat mengaitkan
perjuangan sahabat dengan nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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Pendidikan yang tidak hanya mengutamakan hafalan, tetapi juga pemahaman dan keterampilan berpikir
kritis, merupakan salah satu tujuan penting dalam pendidikan sejarah Islam. Dalam konteks ini,
pembelajaran diferensiasi diharapkan mampu menanggapi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya
belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Ernayetti (2022), diferensiasi dalam pengajaran
memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan menyentuh berbagai sisi
kemampuan siswa. Dengan memanfaatkan metode ini, diharapkan siswa tidak hanya menghafal
informasi tentang perjuangan sahabat, tetapi juga mampu mengkritisi dan mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Menyebarkan Islam pada masa sahabat Nabi SAW membutuhkan pengorbanan yang luar biasa. Para
sahabat Nabi, seperti Abu Bakr, Umar, Uthman, dan Ali, berjuang dengan sepenuh hati untuk
menyebarkan ajaran Islam meskipun banyak tantangan yang mereka hadapi. Namun, sejarah
perjuangan ini sering kali hanya diajarkan secara umum, tanpa menggali lebih dalam tentang konteks
sosial, politik, dan budaya pada masa itu. Penelitian oleh Baihaki (2019) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan pemahaman siswa, penting bagi guru untuk mengaitkan konteks sejarah dengan nilai-
nilai moral yang relevan. Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari sejarah, tetapi juga dapat
memahami hikmah yang terkandung dalam perjuangan sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam.
Dalam konteks pembelajaran sejarah Islam di SMA, terutama di SMA Negeri 1 Gunung Tuleh, terdapat
tantangan untuk menyampaikan materi yang berat dan kompleks seperti perjuangan sahabat dengan
cara yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa saat ini. Pembelajaran sejarah yang tidak
terhubung dengan kehidupan nyata dapat membuat siswa merasa kurang termotivasi. Penelitian oleh
Sunhaji (2009) mengungkapkan bahwa pendekatan yang menggabungkan pembelajaran berbasis
proyek dan kolaborasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan berbasis
pada pendekatan diferensiasi untuk menarik minat siswa dalam mempelajari perjuangan sahabat Nabi
dalam menyebarkan Islam.

Dalam pembelajaran diferensiasi, guru perlu merancang pembelajaran yang mengakomodasi berbagai
tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. Berdasarkan penelitian oleh Wawan Derajat Sukmawan
(2022), pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti memberikan materi
dengan berbagai format (misalnya visual, auditif, atau kinestetik) atau melalui berbagai tingkat
kesulitan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dengan cara ini, siswa yang memiliki latar
belakang pengetahuan dan kemampuan yang berbeda dapat memperoleh pemahaman yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif.
Pembelajaran diferensiasi juga memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran yang aktif
dan berbasis pada pengalaman mereka. Dalam konteks perjuangan sahabat Nabi, siswa dapat diberikan
tugas untuk melakukan penelitian, membuat presentasi kelompok, atau berdiskusi tentang peran
masing-masing sahabat dalam menyebarkan Islam. Hal ini sesuai dengan temuan Baihaki (2019), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk belajar secara lebih
mendalam, karena mereka diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi topik yang menarik bagi mereka.
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan penelitian, kerjasama, dan komunikasi,
sambil memperdalam pemahaman mereka tentang perjuangan sahabat dalam menyebarkan Islam.
Pembelajaran diferensiasi juga menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang
memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.
Penelitian oleh Ernayetti (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.
Dalam hal ini, siswa yang lebih tertarik pada aspek sosial atau sejarah dapat memilih untuk fokus pada
kisah perjuangan sahabat yang melibatkan interaksi sosial, sementara siswa yang lebih tertarik pada
aspek kepemimpinan atau perjuangan fisik dapat fokus pada kisah kepahlawanan para sahabat dalam
medan perang. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih personal dan relevan.

Selain itu, tantangan lainnya adalah bagaimana menjadikan sejarah perjuangan sahabat Nabi sebagai
bahan yang relevan dengan kehidupan siswa masa kini. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arafat dan
Fahrullah (2019), penting bagi guru untuk mengaitkan nilai-nilai yang diperjuangkan oleh sahabat Nabi
dengan isu-isu sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat ini, seperti masalah keadilan,
kepemimpinan, dan toleransi. Dengan cara ini, siswa dapat melihat bahwa perjuangan sahabat Nabi
untuk menyebarkan Islam memiliki nilai-nilai universal yang tetap relevan di masa kini, dan dapat
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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Dalam pembelajaran diferensiasi, penting juga untuk melibatkan berbagai metode penilaian yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Penilaian yang beragam, seperti penilaian portofolio, tes formatif, dan
presentasi proyek, dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pemahaman siswa
terhadap perjuangan sahabat Nabi. Penelitian oleh Sunhaji (2009) menunjukkan bahwa dengan
penilaian yang bervariasi, guru dapat memperoleh informasi yang lebih akurat tentang bagaimana siswa
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks yang berbeda. Oleh karena itu,
metode penilaian yang lebih fleksibel dan berbasis pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
menghubungkan materi sejarah dengan kehidupan mereka sangat dibutuhkan.

Sebagai tambahan, pembelajaran diferensiasi tidak hanya menguntungkan siswa yang memiliki
kemampuan lebih tinggi, tetapi juga siswa yang kesulitan memahami materi. Menurut penelitian oleh
Baihaki (2019), dengan memberikan variasi dalam cara penyampaian materi, siswa dengan kebutuhan
khusus atau yang memiliki gaya belajar yang berbeda dapat tetap mendapatkan pemahaman yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan bagi setiap siswa
untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka, sehingga setiap siswa dapat merasakan manfaat dari
pembelajaran yang dilakukan.

Pada akhirnya, pengajaran perjuangan sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam melalui pendekatan
diferensiasi di SMA Negeri 1 Gunung Tuleh diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih inklusif, menarik, dan relevan. Dengan menggunakan metode ini, siswa tidak hanya mempelajari
sejarah perjuangan sahabat secara akademik, tetapi juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang
diajarkan dalam kehidupan mereka. Hal ini dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang perjuangan para sahabat
dan bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA Negeri 1 Gunung Tuleh mengenai perjuangan
sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam melalui pembelajaran diferensiasi. PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang dihadapi selama proses
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang
berbagai aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang
beragam. Siklus pertama bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang muncul, sementara siklus
kedua bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan strategi pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi
dari siklus pertama.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik, antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas, termasuk partisipasi siswa dalam diskusi dan aktivitas kelompok.
Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk menggali pemahaman mereka tentang materi
perjuangan sahabat Nabi serta penerapan pembelajaran diferensiasi. Dokumentasi berupa catatan
lapangan dan hasil karya siswa, seperti proyek atau presentasi kelompok, digunakan untuk melihat
perkembangan pemahaman siswa. Semua data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif untuk
melihat sejauh mana pembelajaran diferensiasi mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi perjuangan sahabat dalam menyebarkan Islam.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif untuk menilai
perubahan yang terjadi dalam pemahaman siswa tentang perjuangan sahabat Nabi. Data yang terkumpul
akan diorganisasi dan dianalisis berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti peningkatan keterlibatan
siswa, perubahan sikap, dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai perjuangan sahabat. Setelah siklus
pertama, peneliti akan merefleksikan hasilnya dan merencanakan perbaikan untuk siklus kedua. Proses
ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan dan
menyesuaikan pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran di siklus
berikutnya. Dengan pendekatan PTK ini, diharapkan dapat ditemukan metode yang lebih efektif dalam
mengajarkan perjuangan sahabat Nabi melalui pembelajaran diferensiasi.
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RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa di SMA Negeri 1 Gunung Tuleh
mengenai perjuangan sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam dengan menggunakan pembelajaran
diferensiasi. Pada siklus pertama, setelah diterapkan metode diferensiasi, ditemukan bahwa banyak
siswa yang awalnya kesulitan dalam memahami perjuangan sahabat Nabi, terutama dalam
menghubungkan perjuangan tersebut dengan konteks sosial dan kehidupan mereka saat ini. Penelitian
oleh Arafat dan Fahrullah (2019) menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap sejarah Islam sering
kali terbatas pada pengetahuan faktual tanpa mengaitkannya dengan nilai-nilai yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan mereka. Ini mencerminkan pentingnya mengaitkan materi sejarah dengan kehidupan
nyata agar lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Setelah pembelajaran diferensiasi diterapkan, siklus kedua menunjukkan hasil yang lebih positif. Siswa
mulai lebih aktif dalam diskusi kelompok dan tugas proyek yang berfokus pada perjuangan sahabat
Nabi. Pembelajaran diferensiasi, yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai
dengan gaya belajar mereka, terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Baihaki (2019), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam materi yang
diajarkan. Dengan metode ini, siswa tidak hanya menghafal informasi tetapi juga dapat menghubungkan
perjuangan sahabat dengan nilai-nilai moral yang relevan dalam kehidupan mereka.

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa mereka melihat peningkatan yang signifikan dalam
sikap dan pemahaman siswa setelah penerapan pembelajaran diferensiasi. Guru melaporkan bahwa
siswa menjadi lebih tertarik untuk mendalami perjuangan sahabat Nabi dan lebih aktif dalam
memberikan pendapat selama diskusi kelas. Penelitian oleh Sunhaji (2009) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan pendekatan yang variatif, seperti diskusi dan kolaborasi, dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi sejarah Islam, karena mereka lebih mampu memahami
perspektif yang berbeda dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka. Pembelajaran diferensiasi
yang memfasilitasi kerjasama antar siswa ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman mereka
terhadap materi.

Dokumentasi yang diambil selama siklus kedua juga menunjukkan bahwa siswa menghasilkan karya
yang lebih berkualitas. Dalam tugas proyek, siswa mulai menampilkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang perjuangan sahabat Nabi, seperti kisah Umar bin Khattab yang berani menyebarkan
Islam meskipun menghadapi tantangan besar. Penelitian oleh Arafat dan Fahrullah (2019) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa karena mereka
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi materi lebih dalam dan menerapkannya dalam konteks yang
lebih luas. Melalui proyek kelompok, siswa dapat mempraktikkan keterampilan kolaborasi dan
memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang perjuangan sahabat dalam konteks sejarah Islam.
Namun, meskipun ada peningkatan signifikan, beberapa siswa masih kesulitan dalam menghubungkan
perjuangan sahabat Nabi dengan nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan modern. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
tantangan tetap ada dalam membantu siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Sunhaji (2009) menyatakan bahwa meskipun pembelajaran yang berfokus pada
konteks nyata sangat efektif, terkadang siswa masih merasa kesulitan dalam mengaitkan teori dengan
praktik. Oleh karena itu, diperlukan metode tambahan yang dapat memberikan pengalaman lebih praktis
bagi siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai sejarah tersebut.

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang lebih suka metode pembelajaran visual atau kinestetik
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam memahami perjuangan sahabat Nabi, terutama dalam tugas
yang melibatkan pembuatan poster atau presentasi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran diferensiasi yang mempertimbangkan gaya belajar siswa dapat meningkatkan
pemahaman mereka. Sebagai contoh, beberapa siswa yang lebih terbiasa dengan pembelajaran visual
dapat lebih mudah memahami cerita tentang perjuangan sahabat dengan menggunakan gambar atau
ilustrasi. Hal ini sejalan dengan temuan Baihaki (2019), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
mengakomodasi berbagai gaya belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran diferensiasi dapat
membantu siswa yang kesulitan dalam memahami materi sejarah untuk lebih fokus pada aspek tertentu
yang mereka minati. Misalnya, beberapa siswa yang memiliki minat dalam aspek kepemimpinan Islam
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lebih fokus pada perjuangan sahabat seperti Abu Bakr yang menjadi khalifah pertama. Penelitian oleh
Wawan Derajat Sukmawan (2022) menunjukkan bahwa ketika siswa diberi kebebasan untuk memilih
fokus belajar mereka, mereka cenderung lebih terlibat dan lebih mudah memahami materi yang
berkaitan dengan minat mereka. Ini menandakan bahwa pembelajaran diferensiasi memberikan ruang
bagi siswa untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat mereka.

Namun, meskipun metode ini terbukti efektif, beberapa tantangan tetap ada dalam pelaksanaannya.
Salah satunya adalah keterbatasan waktu untuk melakukan pembelajaran yang lebih mendalam dengan
menggunakan pendekatan diferensiasi. Beberapa siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk
memahami materi yang lebih kompleks, seperti konteks sejarah perjuangan sahabat dalam menyebarkan
Islam. Penelitian oleh Baihaki (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi membutuhkan
waktu yang lebih panjang, karena setiap siswa perlu diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang
sesuai dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu, waktu yang terbatas menjadi salah satu kendala
dalam implementasi metode ini secara optimal.

Dari hasil penelitian ini, juga ditemukan bahwa evaluasi berbasis proyek memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang pemahaman siswa mengenai perjuangan sahabat Nabi. Siswa yang terlibat dalam
pembuatan proyek kelompok menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan
berpikir kritis yang lebih baik. Penelitian oleh Arafat dan Fahrullah (2019) juga menunjukkan bahwa
penilaian berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan aplikatif, serta
mengembangkan keterampilan kolaboratif mereka. Ini menunjukkan bahwa penilaian yang lebih
berbasis pada aplikasi nyata akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan keterlibatan siswa
yang lebih tinggi.

Selain itu, pembelajaran diferensiasi juga memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain
melalui diskusi kelompok. Siswa yang memiliki pengetahuan lebih dalam tentang perjuangan sahabat
Nabi dapat membantu teman sekelas mereka yang kesulitan memahami materi. Hal ini sejalan dengan
temuan oleh Wawan Derajat Sukmawan (2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
kolaborasi dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi siswa. Kolaborasi antar siswa
dalam memahami perjuangan sahabat Nabi tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga
membangun keterampilan sosial dan kerjasama yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun pembelajaran diferensiasi terbukti efektif, perlu dicatat bahwa tidak semua siswa dapat
merespons dengan baik terhadap metode ini tanpa dukungan tambahan. Beberapa siswa, terutama yang
kesulitan belajar, mungkin membutuhkan lebih banyak perhatian pribadi dari guru untuk memahami
materi dengan baik. Hal ini mengingatkan kita pada temuan oleh Sunhaji (2009) yang menyatakan
bahwa dalam pembelajaran diferensiasi, peran guru sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk berkembang sesuai dengan kemampuan
mereka.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang perjuangan sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam. Dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa dapat belajar sesuai dengan gaya belajar dan minat mereka,
sehingga membuat pembelajaran lebih relevan dan efektif. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan
siswa untuk lebih aktif terlibat dalam memahami materi sejarah yang kompleks dan mengaitkannya
dengan nilai-nilai kehidupan mereka. Oleh karena itu, metode ini sangat direkomendasikan untuk
diterapkan lebih luas dalam pengajaran sejarah Islam di tingkat SMA.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gunung Tuleh, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
perjuangan sahabat Nabi dalam menyebarkan Islam. Melalui penerapan pendekatan ini, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah perjuangan sahabat, tetapi juga
mampu mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam perjuangan mereka dengan kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan
gaya belajar mereka, baik melalui tugas individu maupun kolaborasi kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang diberikan kesempatan untuk belajar dengan metode yang lebih
disesuaikan dengan kebutuhan mereka dapat lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang
kompleks.
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Siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, kinestetik, atau auditori,
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, terutama dalam tugas berbasis proyek dan
diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Baihaki (2019) yang menyatakan
bahwa pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi pembelajaran.
Namun, meskipun metode ini efektif, masih ada tantangan dalam memberikan dukungan yang lebih
personal bagi siswa yang kesulitan belajar, yang membutuhkan perhatian lebih untuk memahami materi
secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat
menjadi strategi yang sangat efektif dalam mengajarkan sejarah Islam, terutama perjuangan sahabat
Nabi. Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan kritis dan sosial siswa. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran
diferensiasi dalam mata pelajaran sejarah Islam sangat direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.
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